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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Adapun alokasi waktu penelitian tentang penerapan metode Igro’ di
TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ Nurul Hikmah Palangka Raya selama
2 bulan dimulai dari tanggal 21 September sampai tanggal 21 Nopember.
2. Tempat penelitian
Adapun tempat Penelitian dilakukan di TKQ/TPQ Al-Hakam dijalan
Sapan Raya dan TKQ/TPQ Nurul Hikmah dijalan Banda Palangka Raya
Kalimantan Tengah. Kedua tempat ini dipilih karena berada didalam kota
Palangka Raya sehingga memudahkan penulis untuk melakukan penelitian.
Penulis juga melihat bahwa kedua TKQ/TPQ ini memiliki banyak santri-
santriwati dan juga bertahan lama sampai sekarang.
A. Pendekatan, Objek dan subjek penelitian
1. Pendekatan
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif, yaitu
pendekatan penelitian yang diterapkan untuk mendapatkan data deskriptif
berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi
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hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau
keadaan.’
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah ustadz/ustadzah yang mengajar di
TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ Nurul Hikmah Palangka Raya.
Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
teknik  pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu.’Syarat-syarat purposive sampling ialah sebagai berikut :
a. Ustadz/ustadzahnya mengajar di TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ
Nurul Hikmah Palangka Raya.
b. Masih aktif mengajar di TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ Nurul
Hikmah Palangka Raya.
c. Memiliki sertifikat penataran tentang metode Iqro’.
3. Objek Penelitian
Objek penelitiannya adalah penerapan metode Iqro’ yang digunakan
oleh ustadz/ustadzah pada TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ Nurul
Hikmah Palangka Raya.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data informasi yang akurat penulis menggunakan

berbagai teknik yakni sebagai berikut:
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1. Teknik Observasi

Observasi adalah kegiatan pengumpulan atau melalui pengamatan
atas gejala, fenomena dan fakta empiris yang terkait dengan masalah
penelitian. Dalam kegiatan observasi peneliti bisa membawa check list,
rating schale, atau catatan berkalasebagai instrumen observasi. Sehingga
dalam kegiatan observasi ada pencatatan melalui chek list yang telah
disusun peneliti.>Melalui teknik observasi ini, peneliti mengumpulkan data
tentang :
a. Pelaksanaan penerapan metode Iqro’ di TKQ/TPQ Al-Hakam dan

TKQ/TPQ Nurul Hikmah Palangka Raya.
b. Sarana dan prasarana pendukung TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ
Nurul Hikmah Palangka Raya.
2. Teknik Wawancara

Wawancara adalah penelitian dengan maksud tertentu, percakapan
ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.*

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara
langsung untuk mendapatkan keterangan dari sumber data, melalui teknik
ini data yang digali adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan metode Iqro’ menggunakan sistem privat di

TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ Nurul Hikmah Palangka Raya ?
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b. Bagaimana penerapan metode Iqro’ menggunakan sistem Kklasikal di
TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ Nurul Hikmah Palangka Raya ?
3. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam
bentuk teks atau artefak. Teknik dokumentasi ini sering digunakan menjadi
teknik utama dalam penelitian sejarah atau analisis teks.’Adapun data yang
diambil dari teknik ini adalah sebagai berikut.
a. Sejarah berdirinya TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ Nurul Hikmah
Palangka Raya.
b. Keadaan ustadz/ustadzah TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ Nurul
Hikmah Palangka Raya.
c. Struktur dan Tata Usaha TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ Nurul
Hikmah Palangka Raya.
d. Sarana dan prasarana pendukung TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ
Nurul Hikmah Palangka Raya.
e. Santri-santriwati TKQ/TPQ Al-Hakam dan TKQ/TPQ Nurul Hikmah
Palangka Raya.
D. Teknik Pengabsahan Data
Pengabsahan data adalah untuk menjamin bahwa semua yang telah
diamati dan diteliti penulis sesuai (relevan) dengan data yang sesungguhnya

ada dan memang benar-benar terjadi hal ini dilakukan penulis untuk
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memelihara dan menjamin bahwa data tersebut benar, baik bagi pembaca

maupun subjek penelitian.

Untuk memperoleh tingkat keabsahan data penulis menggunakan
triangulasi yaitu mengadakan perbandingan antara sumber data yang satu
dengan yang lain. Sebagaimana yang dikemukakan Moleong, bahwa
“Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan  keabsahan data yang
memanfaatkansesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut.’

Menurut Moleong,teknik triangulasiadalah teknik yang digunakan
dalam penelitian ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. la juga
mengatakan bahwa triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat berbeda. Menurut Patton yang dikutip Moleong tentang hal di
atas dapat dicapai dengan jalan :

1. Membandingkan apa yang dikatakan dengan kenyataan yang dilakukan.
Dengan cara melihat langsung dan memastikannya dengan sumber data
yang lain.

2. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Dengan cara mengumpulkan kedua hasil data tersebut lalu mengecek

kembali kebenarannya dan disesuaikan seperti kenyataannya.
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3. Membandingkan isi hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang
berkaitan. Dengan cara mengumpulkan kedua hasil data tersebut lalu
mengecek kembali kebenarannya dan disesuaikan seperti kenyataannya.

. Teknik Analisis Data

Sebagaimana yang dinyatakan Moleong, bahwa analisis data dimulai
dengan menelaah seluruh data yang terkumpul. Data yang terkumpul banyak
sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar, gambar, foto, dokumen
dan lain sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur,
menguraikan, mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorikannya,
pengorganisasian dan pengelolaan data bertujuan menemukan tema dan
hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.’

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah versi Miles
dan Huberman yang diterjemahkan oleh Rohidi menjelaskan bahwa teknik
analisis data dalam penelitian kualitatif melalui beberapa tahap, yakni sebagai
berikut:

1. Reduksi data yaitu proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan dan
pengelompokkan data yang telah diperoleh ketika melakukan penelitian.

2. Penyajian data yaitu menyajikan data dari hasil reduksi data dalam laporan
secara sistematis agar mudah dibaca atau dipahami baik secara keseluruhan

maupun bagian-bagiannya dalam konteks sebagai suatu kesatuan.
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3. Penarikan kesimpulan yaitu paparan atau penjelasan yang dilakukan dengan
melihat kembali pada data reduksi maupun pada penyajian data, sehingga

kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data yang dianalisis.?

8Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Alih bahasa
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